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1.1 Latar Belakang Masalah
Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan bahasa sebagai alat berkomunikasi satu sama lain dan saling berbagi informasi antar individu. Kemampuan berbahasa dapat diperoleh dari pendidikan non formal (lingkungan) dan dari pendidikan formal yaitu sekolah. Pada dasarnya bahasa itu terbagi atas empat aspek yaitu menyimak, berbicara, menulis, dan membaca. Keempat aspek ini saling berhubungan satu sama lain dan harus dimiliki oleh setiap individu untuk berinteraksi dengan sesama.
Dari keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut, keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling sulit dan paling kompleks, Sebab keterampilan ini mencakup semua aspek keterampilan berbahasa lain. Meskipun keterampilan menulis dianggap sebagai keterampilan yang paling dan kompleks, tetapi keterampilan ini sangat penting untuk diketahui dan dikuasai siswa. Kemampuan menulis bagi siswa merupakan sarana yang membantu mereka dalam mengkaji berbagai peristiwa kehidupan secara akurat, teliti dan seksama. 
Tarigan (dalam Zulkarnaini, 2019:3) mengatakan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Akan tetapi keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktek yang banyak dan teratur. 
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Dalam kehidupan modern ini jelas bahwa keterampilan menulis sangat dibutuhkan. Kiranya tidaklah terlalu berlebihan bila kita katakan bahwa keterampilan menulis merupakan suatu ciri dari orang yang terpelajar. Seperti pendapat Morsey (dalam Kusnaeniyah, 2021:202) mengatakan bahwa menulis dipergunakan oleh orang terpelajar untuk mencatat/merekam, meyakinkan, melaporkan/memberitahukan, dan mempengaruhi; dan maksud dan tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas kejelasan ini tergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat.
Salah satu kegiatan menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah menulis cerpen. Menulis cerpen ini merupakan salah satu materi dalam kurikulum Sekolah Menengah Atas, yang dijabarkan dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Standar Kompetensi menulis kelas V SD adalah mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain dalam cerpen. Standar Kompetensi tersebut dikhususkan lagi dalam kompetensi dasar dalam bentuk menulis karangan berdasarkan pengalaman diri sendiri dalam cerpen.
	Kurikulum saat ini menghendaki (1) siswa dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan penghargaan terhadap hasil karya kesastraan dan hasil intelektual bangsa sendiri; (2) guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan kompetensi bahasa siswa dengan menyediakan berbagai kegiatan berbahasa dan sumber belajar; (3) guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dansiswanya; (4) orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam pelaksanaan program kebahasaan dan kesastraan di sekolah; (5) sekolah dapat menyusun program pendidikan tentang kebahasaan dan kesastraan sesuai	dengan keadaan siswa	dan sumber belajar yang tersedia; (6) daerah dapat menentukan bahan dan sumber belajar kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi dan kekhasan daerah dengan tetap memperhatikan kepentingan nasional (Depdiknas, dalam Wahyuningsih, 2020:132).
Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia aspek bersastra di kelas V SD negeri 101901 lubuk pakam tahun pembelajaran 2024-2025 menulis menyebutkan bahwa siswa harus mampu mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen. Untuk mencapai standar kompetensi tersebut proses pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia bukan sekadar pengajaran mengenai teori-teori sastra. Di samping memperoleh pengetahuan tentang teori-teorinya siswa pun dituntut untuk dapat mengungkapkan pikiran, gagasan, pendapat, dan perasaannya melalui sebuah karya sastra yang berupa menulis cerita pendek.
Menurut Kosasih (dalam Islamiati dan Linda Hania Fasha, 2021:286) menyatakan bahwa menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting dipelajari karena dapat membekali kecakapan hidup siapapun yang bisa menguasainya. Keterampilan menulis juga menempati urutan terakhir dalam proses perkembangan kehidupan seseorang. Mula-mula sejak kecil, seseorang belajar menyimak kemudian disusul dengan berbicara. Baru pada waktu sekolah, seseorang belajar membaca dan menulis. Selain itu, keterampilan menyimak dan berbicara merupakan keterampilan berbahasa lisan yang bersifat alamiah. Sedangkan keterampilan membaca dan menulis diperoleh seseorang secara sengaja melalui pembelajaran.
Keterampilan menulis juga memegang peranan yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Buku, berita, cerita, pengumuman, dan laporan adalah contoh bentuk dan produk bahasa tulis yang akrab dalam kehidupan. Keterampilan menulis juga merupakan syarat untuk berkecimpung dalam berbagai macam bidang kegiatan. Hal ini mengandung pengertian bahwa keterampilan menulis memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan sehari-hari.
Berkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia maka terdapat pembelajaran menulis yang termuat pada kompetensi dasar yaitu menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar). Hal itu menuntut siswa agar menguasai keterampilan tersebut termasuk juga keterampilan menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman diri sendiri.
Keterampilan menulis cerpen bukanlah sesuatu yang dapat diajarkan melalui uraian atau penjelasan semata-mata. Siswa tidak akan memperoleh keterampilan menulis hanya dengan duduk, mendengarkan penjelasan guru, dan mencatat penjelasan guru. Keterampilan menulis cerpen dapat ditingkatkan  dengan melakukan kegiatan menulis cerpen secara terus-menerus sehingga akan mempengaruhi hasil dan prestasi siswa dalam menulis cerpen.
Berdasarkan wawancara singkat dengan guru bidang studi, didapat kenyataan bahwa kemampuan siswa dalam menulis cerpen masih rendah. Hal ini disebabkan oleh siswa yang masih kesulitan dalam menentukan ide atau pokok cerita, membentuk karakter tokoh, membuat hal menarik dalam cerpen, mencari inti konflik, mengembangkan alur atau kesulitan dalam mengakhiri cerit, serta kurang mahirnya siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas tersebut, diperoleh informasi bahwa siswa masih merasa kesulitan dalam menulis cerita pendek. Siswa malas jika ada tugas menulis, kurang menggali ide, dan terkadang siswa lupa dengan pengalaman pribadinya kalau tidak ada pancingan dari guru. Kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan juga masih memiliki banyak kekurangan, baik penggunaan teknik pembelajaran yang kurang variatif maupun penggunaan media pembelajaran yang belum optimal. Teknik dan media merupakan komponen penting untuk menunjang keberhasilan pembelajaran.
Faktor internal yang dihadapi oleh siswa adalah minat mereka terhadap pembelajaran bahasa Indonesia yang masih rendah. Hal tersebut karena anggapan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia itu membosankan. Selain itu, siswa malas kalau disuruh menulis. Kebanyakan dari mereka kurang menggali ide dan lebih condong menarasikan cerita. Sikap spiritual dan sikap sosial siswa yang mencakup sikap tanggung jawab, responsif, peduli, dan santun yang masih rendah juga menjadi faktor internal yang perlu diperhatikan.
Tatapi persoalannya tidak hanya kemampuan siswa dalam menulis cerpen secara keseluruhan tetapi juga perlu dikaji kemampuan siswa dalam menggambarkan atau menuliskan cerpen dengan memperhatikan unsur-unsur sebuah cerpen. Dengan kata lain perlu dikaji kemampuan siswa dalam mengembangkan unsur-unsur cerpen, pada unsur manakah siswa cenderung mampu dan pada unsur manakah siswa cenderung kurang mampu. Hal inilah yang jarang dilakukan oleh guru, mereka tidak mengidentifikasi dimanakah kesulitan siswa dalam menulis cerpen, unsur cerpen apakah dapat siswa kembangkan.
Sebuah cerpen dapat ditulis berdasarkan pengalaman, baik itu pengalaman sendiri maupun pengalaman orang lain. Dalam hal ini pengalaman itu dapat berupa sesuatu yang dilihat, didengar dan dirasakan. Pastinya siswapun mempunyai pengalaman-pengalaman diri sendiri baik itu pengalaman yang membanggakan, menyedihkan baik juga pengalaman yang memalukan. Pengalaman inilah yang ingin dikembangkan menjadi sebuah cerpen. Dengan mengembangkan pengalaman diri sendiri menjadi sebuah cerpen diharapkan siswa terbantu dalam menulis cerpen karena diyakini pengalaman itu dialaminya sendiri sehingga ia mampu bercerita sesuai dengan yang dia rasakan. Tetapi, pada kenyataannya banyak siswa tidak mampu menceritakan pengalaman itu ke dalam sebuah cerpen. Hal ini mungkin disebabkan ketidakmampuan siswa mengembangkan imajinasinya sendiri.
Berdasarkan hal-hal yang dipaparkan di atas, akan diadakan penelitian tentang kemampuan siswa menulis karangan berupa cerpen dengan memilih kehidupan diri sendiri sebagai latar belakangnya dengan judul “Peningkatan Kompetensi Siswa dalam Menulis Cerita Pendek Berdasarkan Pengalaman Diri Sendiri pada Siswa Kelas V SD Negeri 101901 Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2024-2025”.


1.2 Identifikasi Masalah
Dalam suatu penelitian, identifikasi masalah sangat penting. Dengan penentuan identifikasi masalah dalam suatu penelitian, maka akan memudahkan bagi peneliti untuk mencapai tujuan yang diharapkan sebab identifikasi merupakan satu aspek kejelasan dari latar belakang suatu penelitian.
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa masalah yang menyebabkan nilai menulis cerita pendek siswa rendah. Beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Kemampuan siswa menulis cerpen masih rendah.
2. Siswa kurang mampu mengembangkan tema, membangun karakter, menentukan alur dan setting juga mengakhiri tema.
3. Guru kurang memberikan inovasi dalam memotivasi siswa dalam mengembangkan keterampilan menulis menulis cerpen.
4. Guru cenderung menilai kemampuan siswa secara keseluruhan tanpa mengidentifikasi kelemahan siswa dalam menulis cerpen.
5. Siswa kurang mampu mengimajinasikan pengalaman diri sendiri kedalam bentuk cerpen.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah, maka perlu adanya pembatasan masalah. Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, masalah yang muncul pada pembelajaran menulis cerita pendek cukup kompleks sehingga perlu untuk dibatasi. Pembatasan tersebut bertujuan agar penelitian lebih fokus dan tidak terlalu luas sehingga pembahasan akan lebih tuntas.
Dari berbagai permasalahan yang mempengaruhi rendahnya keterampilan menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman diri sendiri pada siswa kelas V SD Negeri 101901 Lubuk Pakam tahun pembelajaran 2024-2025, pembatasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada upaya peningkatan keterampilan menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman diri sendiri. Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini memusatkan perhatian kepada:
1. Menulis cerpen bisa diambil dari dua hal yaitu berdasarkan pengalaman diri sendiri dan pengalaman orang lain, dalam penelitian ini dibatasi pada menulis karangan berdasarkan pengalaman diri sendiri dalam cerpen.
2. Penelitian ini dibatasi untuk melihat kemampuan siswa dalam menulis cerpen berdasarkan kehidupan diri sendiri tanpa menawarkan teknik atau metode pembelajaran.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas maka dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu:
1. Bagaimana kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman diri sendiri oleh siswa kelas V SD Negeri 101901 Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2024-2025?
2. Apakah cerpen hasil kerja siswa kelas V SD Negeri 101901 Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2024-2025sesuai dengan unsur - unsur dalam cerpen ?

1.5 Tujuan Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan tentunya mempunyai tujuan tertentu yang kan memberikan arah yang jelas dalam melaksanakan penelitian. Adapun tujuan dari suatu penelitian adalah memberikan gambaran yang objektif dan sesuai dengan kenyataan yang sebenar-benarnya.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman diri sendiri oleh siswa kelas V SD Negeri 101901 Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2024-2025,
2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa dalam menulis cerpen berdasarkan pengalaman diri sendiri.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat pelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang apa manfaat atau kegunaan yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. Manfaat penelitian bisa berguna untuk pemecahan masalah, untuk mengembangkan ilmu, untuk memperbaiki suatu model kerja yang lebih efektif.
Berpedoman pada uraian diatas, maka manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran bagaimana tingkat kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman diri sendiri oleh siswa kelas V SD Negeri 101901 Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran 2024-2025.
b. Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang pembelajaran menulis cerpen berdasarkan pengalaman diri sendiri.
c. Menambah wawasan pengetahuan bagi pembaca tentang permasalahan yang diteliti.

1.6.2 Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan masukan bagi guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia untuk mengambil keputusan perlu tidaknya meningkatkan kemampuan siswa menulis cerpen berdasarkan pengalaman diri sendiri dan cara-cara untuk meningkatkannya.
b. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang bermaksud mengadakan penelitian yang sama atau yang berhubungan dengan penelitian ini.

1.7 Anggapan Dasar 
Anggapan dasar merupakan suatu hal yang sudah terjadi atau dapat juga dikatakan anggapan dasar merupakan praduga sementara yang tidak memerlukan pembuktian lagi karena kebenarannya tidak diragukan lagi.
Berdasarkan pernyataan diatas maka anggapan dasar penulis dalam penelitian ini adalah pengajaran menulis cerpen sudah diajarkan menurut kurikulum.

1.8 Hipotesis 
Arikunto (2013: 110) mengatakan bahwa hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitan, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
Sugiyono (2010: 64) mengatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Berdasarkan kedua pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara sebelum melakukan penelitian dan jawabannya diketahui setelah melakukan penelitian.
Hipotesis dalam penelitian kali ini adalah “Dengan menggunakan pengalaman diri sendiri siswa dapat menulis cerpen dengan baik.
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